BAB II

WANITA DAN KEKARYAAN MENURUT HUKUM ISLAM

A. PERSAMAAN TLAKI - LAKI DAN VWANITA DALAM MERCARI

PEKERJAAN

Pada abad ke~ 20, pertanyaan tentang hak- hak

wanita muncul menimpali pertanyaan tentang hak- hak

keum pria yang telah dicoba dijawadb sebelumnya le -
wat masalah hak asasi manusia ini. sehingga untuk

pertama kalinya "Deklarasi Universal tentang hak

Asasi Manusia" dikumandangkan tafjun 1948 setelah pe-
rang dinia kedua oleh PBB,persamaan hak - hak antara

wanita dan pria dinyatakan secara tegas.
( Morteza Mutshhari, 1986 : VII ).

Menurut pandangan Islam,pria dan wanita. adalah

Sama, karena mereka merupakan kelompok ummat manusia

Yang satu.Al Qur'anul karim,telah mengangkat hak-hak
wanita,mengambil langkah - langkah Jjauh ke depan
bagi keuntungan wanita dan bagi hak-hak kemanusisan-
nya.Namun Al Qur'an tidak pernah mengabaikan kewani-
taan wanita dan kelelakian pria atas nama pemulihan
status kemanusiaan wanita.Akan tetapi membuat menja-

di partner pria dalam kemanusiaan.dan . dalam
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hak-hak kemanusiaannya.Dengan kata lain bahwa Al Que
an memandang wanita sebagaimana adanya di alam ini.
Sehingga dalam hal ini terdapat kesesuaian yang seam -
purna antara firman Al Qur'an dan titah alam.

Sabda Rasulullah yang diriwayatkan Abu Rawud,

dan An Nasa'i :
NS TR R S WL
" Sesungguhnya kaum wanita adalah setara dengan kaum

pria ".
( Abdur Rahman Al Baghdadi , 1992 :11 ).

Dari sini cukup jelas bahwa pandangan . Islam
terhadap wanita,adalah sama dengan pandangannya ter -
hadap pria.Dan tidak membedakan atau menganggap pria

lebih tinggi atau sebaliknya.Islam telah memberikan

hak-hak kepada wanita seperti yang diberikan kepada
pria dan membebankan kwajJiban-kwajiban kepadanya se-
bagaimana yang diwajibken kepada pria.Kecualiﬁ, pada
beberapa hal yang khusus bagi wanita atau yané khas
bagi pria,sesuai dengan kodratnya masing-masing.kare-
na alasan inilah,diatas penulis telash mengatakan bah-

wa Islam memandang wanita sebagaimana adanya di alam
ini.

Begitu pula dalam hal mencari pekerjaan.Al -~

Qur'anul karim memberikan kesempatan kepada baik pria
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maupun wanita untuk mencari pekerjaan. Islam tidak
mendiskriminasikan kepada kaum wanita atau mendomin-

irkan keovnada kaum pria dalam urusan ini,

Sebggaimana Firman Allgh dalam An Nisa' 32 :

/ A} .
" Bagi orang laki-laki ada hTahagian dari apa yang
mereka usahakan, dan bagi para wanita ( pun ) ada

bahagian yang mereka usahakan ".

( DEPAG RI , 1978 : 122 )

Abdur Rahman Al Baghdadi berpendapat : bahwa
seorang wanita diperbolehkan bekerja untuk mempero -
leh harta, itu adalah perkara ibahah baginya, bukan
merupakan kewajiban,sebab tidak ada beban bagiwanita
untuk mencari nafkah ",

( Abdur Rahman Al Baghdadi , 1992 : 88 ).

Jadi antara laki-laki dan wanita memilikihak
yang sama dalam hal memperoleh kesempatan kerja.
Tidak ada hal-hal yang membedakan ataupun yang meng-
halsngi yang pisa dijadikan penyebab atau alasan
wanita tidak memiliki atau menghilangkan kesempatan
untuk memneroleh pekerjaan. karena antara laki-laki
dan wanita memiliki kesederajadan hak-hak kemanusi-
aan yang sama,Akan tetapi bukan berarti kesederajad-

an itu diartikan dengen : keidentikan atau kesera -
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gaman,kwalitas dibaurkan dengan kwantitas,seperti pe-

ngertian kesederajadan yang dicanangkan didunia barat.
Disana mereka memberikan arti kesederajadan dengan

tidak manusiawi bagi keberadaan atau tabiat wanita
yang dikodratkan sebagai mahluk yang lemah secara i
8ik.Mereka memberikan definisi kesederajadan ~ dengan
keidentikean atau keseragaman.Sehingga antara laki-
laki dan wanita tidak ada perbedsan sama sekali di
segala hal.Apa yang bisa dilakukan oleh laki - laki,
harus pula bisa dllakukan oleh wanita.Sehingga menim-

bulkan keprisan pada wanita.Dan sifat-sifat feminim
atau sifat-sifat kewanitaannya telah dilupakan,

Menurut Morteza Mutahhari : salah satu dari
faktor ini adalah bahwa aspiran-aspiran kapitalis
terlibat dalam arus irni.Karena pemilik pabrik indus
tri hendak menarik kaum wanita dari rumsh mereka ke
pabrik-pabrik,dan karena mereka hendak memanféatkan
kemampuan ekonomis kaum wanita ini,maka mereka meng-
ibarkan psnji hak-hak wanita,kemerdekaan ekonomi
mereka,kebebasan mereka,persamaan hak-hak wanita de -
ngan hak-hak pria:dan hanya kaum kapitalislah yang
bisa dan berusaha memenuhi tuntufan - tuntutan ini
secara ssh.

( Morteza Mutahhari , 1986 : X1 ).

Definisi kesederajadan yang diberikan Islam

ialeh kesederajadan yang manusiawi, Kesederajadap
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yang masih tetep memperhatikan batas-batas kewaja -
ran kewanitaannya,dengan masih tetap mengingat ko -
drat dan tabiat kewanitaan wanita, kecenderungsn
pembawaannya;fit:ahnya dan kemampgan -kemampuan kusus
yeng dimilikinya.Dengan arti lain,Islam tidak melara-
ng wanita melakukan aktivitas atau kegiaten di luar
rumsh dalam rangkah mencari pekerjaan.Islam membe -
rikan kesempatan kepada ksum wanita untuk menjadi
partner atau mitra saing dalam memeroleh peluang
kesempatan bekerja.Akan tetapi tidak boleh lepas da-
ri arus rotasi atau batas-batas kewajaran kewani-
tannysa. ‘

Wanita selamanya wanita.Allsh swt.menciptakan
dan memberikan aturan kehidupan untuknya,- -demikian
pendapat Abdur Rahman Al Baghdadi.

( Abdur Rahman Al Baghdadi,1992 : 8 ),

Seharusnya manusia menyerahkan suatu pekerja-
an yang sesuai dengan tabiat laki-laki kepada kaunm
laki-leki.Dan menyerahkan pekerjaan yang sesuai de..-
ngan tabiat wanita kepada kasum wanita.Dan ., .syara'
telah memisahkan antara pekerjaan yang khusus buat
laki-laki dan pekerjaan yang khusus buat. wvanita
sesusi dengan tabiaﬁnya masing-masing,dan kedudukan
keduanya di masyarakat. |

( Abdur Rahman Al Baghdedi , 1992 : 91 ).
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B. PENGERTIAN KEKARYAAN MENURUT HUKUM ISLAM
1. Pengertian menurut Sahasa

Kekaryaan/perburuhan dalam Islam ° termasuk
dalam bad ijarah,yaitu bab sewa menyewa.ljarah menu -
rut pengertian bahasa berarti balasan atau jasa.Arti
nya imbalan yang diberikan sebagai upah dari suatu

perbuatan atau pekerjaah.
2. Pengertian menurut istilah

- Sayyid Sabiq dalasm bukunya " Figh Sunnah ",me-
mberikan pengertian ijarah, yaitu :
o o\ As_nic
" Suatu jenis akad untuk mengembil manfaat dengan
jalan penggantian ",
( Sayyid Sabiq , Jjuz III , tt 198 )

Pengertian ijarah yang diberikan oleh, H . Moh,
Anwar, yang dikutib oleh Drs. Sudarsono, SH.dalam bu-
kunya " pokok-pokok hukum Islam ",yaitu, ijarah ada. -
lah perakadan/perikatan pemberian kemanfaa?an( jasa)
kepada orang lain dengan syarat memakai 'iwadh ( peng
gantiaanalas jasa ) dengan berupa uang atau barang
yang ditentukan, i
( Drs. Sudarsono,SH ,1992 : 422 )

Menurut Ahmad Azhar Basyir, MA, ijarah adalah
Suatu perjanjian tentang pemakaian dan pemungutan ha-
8il sesuatu benda, binatang, atau ténaga manusia,
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misalnya,menyewa rumah untuk tempat tinggal, menyewa
kerbau untuk membajak sawah, menyewa tenaga manusia
untuk mengangkut barang, dan sebagainya.

( Ahmad Azhar Basyir, MA , 1987 : 24 )

Dari pengertian-pengertian ijarah yang dikemu-
kakan beberapa ulama' di atas, dapat dipahami bahwa
di dalam ijarah, membutuhkan adanya orang yang membe-
ri Jjasa, dan orang yang memberi upah.Satu pihak mem-
berikan manfaat dari suatu barang atau jasa (tenaga )
kepada pihak lain yang memberi upah (uang ) atau ba -
rang yang ditentukan sebagai 'iwadh ( ganti ) dari
pada barang atau jasa yang telah dinikamatinyas. Jadi
di sinilah fokusnya, mengapa ijarah dalam pengertian
di atas disebut sebagai balasan atau imbalan yang di-
berikan sebagai upah dari suatu perbuatan/pekerjaan.
Yaitu karena adanya hubungan timbal balik yang berupa
perakadan/perikatan pemberian kemanfaatan dari barang
atau jasa ( tenaga ) kepada orang lain dengan syarat

adanya imbalan /balasan yang berupah upah atau barang

yang ditentukan.

Namun pembahaéan ijarah yang dimaksud di sini,
adalah mengenai ijarah amal.Yaitu ijarsh perikatan /
perakadan tentang pekerjaan yang obyeknya adalah man-
faat dari jasa atau tenaga manusia,dan imbalan atau
balasannya yang berupa upah ( uang ) atau barang.
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Di dalam ijarah amal atau perikatan pekerjaan
terdapat :
- pihak yang melakukan pekerjaan (ajir ),yaitu pihak
yang harus melaksanakan tugas sesuai dengan perjan-
Jian kerja yang telah ditetapkan bersama antara

pemberi pekerjaan dengan ajir sendiri.
- pihak yang memberikan pekerjsan ( mustakjir ).

Ijarah yang berupa perikatan kerja ini,seorang
ajir ( pihak yang melakukan pekerjaan ), ada kalanya
melakukan perjanjian kerja hanya dengan orang - orang
tertentu. Artinya seorang ajir ini hanya terikét de -
ngan pekerjaan-pekerjaan khusus bagi seorang nustak-
Jir tertentu,dan tidak untuk mustakjir lain.Dan eda
kalanya seorang ajir melakukan perjanjian kerja de-
ngan beberapa orang mustakjir,atau seorang ajir ini
tidak hanya melakukan perjanjian kerja dengan seorang
mustaekjir saja.Oleh karena itu fiqih membagi ajir ini
menjadi 2 macam,yaitu;

1. ajir khos

2. ajir mustarok / ajir umum

1. AJir khos

Adalahpihak yang harus melakukan pekerjaan
tertentu,atau sifat pekerjaannya ditentukan dalam hal
yang khusus, bagi seorang mustakjir tertentu, dan da-
lam waktu tertentu.Misalnya; pegawai negeri,pembantu
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rumah tangga, penjaga toko, karyawan perusahaan, dl1.

AJir khos tidak dibenarkan bekerja kepada atau
untuk orang ( mustakjir ) lain daslam waktu selama ma-
sih terikat perjanjién dengan mustakjirnya. Karena
.yang menjadi obyek dari perjanjian kgraé ajir khos
ini selain upah, adalah Jasa atau tenaga yang diberi-
kan dalam waktu yang disebutkan dalam perjanjian.Ba-
hkan tidak salah bila ' dikatakan ~bahWwa -ebyak .dari
pada perjanjian kerja ajir khos ini adaleh diri pri -
badi individual dan waktunya.Oleh sebab itu ajir
khos berhak atas upah yang disetujui sesuai ‘dengan
perjanjian kerja,meskipun dalam waktu yang dit;ntukan
tersebut tidak ada pekerjaan yang harus ¢ dikerjakan
ajir khos,

Bahkan menurut Ahmad _Azhar Basyir,MA , ajir
tidak dibenarkan bekerja untuk kepentingen diri pri
badinya sendiri selama dalam waktu perjanjian,kecuali
bila menurut ketentuan adat kebiasaan untuk kepenti -
ngen pribadinya itu dapat dibenarkan. Misalnya :
meajalankan ibadat wajidb,makan, berobat,dsb.
( Ahmad Azhar Basyir, MA, 1987 : 32-33 )

Dan diantara para fuqoha' ada yang berpendapat
bahwa ajir khos tidak berhek menjalankan shalat sun-
nah yang akan berakibat mengurangi wektu untuk mus-

tajir. ( Ahmed Ashar Basyir,MA, 1987 :33 )

AjJir khos tidak boleh menyerahkan tanggung -
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jawab pekerjaannya kepada orang lain,karena perjanji-
an aJjir khos ini tidak hanya tertuju pada macam peker
jasnnya saja,akan tetapl Juga tertuju pada prestasi
kerja ajir khos.sendiri.

Di delam resiko kerusakan baraeng, barang mustak
jir di tangan ajir khos adalah suatu amanat atau ke-
percayaan yang diberikan mustakjir kepadanya. Oleh
karena nya, bila barang yang dipercayskan kepada ajir
khos ini mengalami kerusakan,ajir khos tidak dibebdani
resiko apapun, kecuali kerusakan itu akibat kesengaja-
an atau kelalaian aJjir khos.Karena menurut hqaidah
umum bahwa orang yang menerima amanat melakuﬁén per~
buatan tidak dibebani tanggungan ganti-karugian atas
kerusakan barang di tangannya.

( Ahmad Azhar Basyir, MA , 1987 : 37 )

2. AJir mustarok / ajir umum.

Adalah pihek yang harus melakukan pekerjaan -
pekerjasn yang sifat pekerjaannya umum, tidak teeba -
tas pada hal-hal ( pekerjaan ) tertentu yang bersifat
khusus, dan tidak terikat pada pekerjaan ;- seorang

mustakjir saja.Misalnya, perjahit, tukang servis ra-

dio televisi,dll.

Obyek dari pada perjanjian kerja ajir .mustarok
adalah pekerjaan dan hasilnya.Dengan demikian , maka
di dalam melaksanakan pekerjaannya ajir dapat mewakil-

kan kepada orang lain,dengan tanggung Jjawab - tetap
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pada ajir.Dan pembayaran yang diberikan mustakjir

kepada ajir mustarok ini didasarkan atas :

a. ada tidaknya pekerjaan yang telah dilakukan oleh
ajir sebagai penerima pekerjaan.

b. sesuai tidaknya hasil pekerjaan dengan kesepaka-
tan bersama antara ajir dengan mustakjir.

Atas dasar ketentuan-ketentuan tersebut diatas
maka kedua belah pihak dapat saling menuntut apabila
salah satu pihak tidak atau lalai memenuhi isi per. .-~
jenjian yang telah disepakati bersama.

Faktor waktu dalam ajir mustarok bukan uerupa-
kan hal yang mutlak,kecuali: bila disebutkan dalam
perjanjian.Apabila lamanya waktu ditentukan dalam per
Janjian, maka ﬁedua belah pihak terikat dengan batas
waktu tersebut.Dan apabila dalam melakukan pekerjaan
terjadi kerusakan barang, maka resiko atau tanggung
Jawab dari kerusakan itu terdapat 2 kemungkinan,

a. bila kerusakan itu terjadi akibat perbuatan ajir
sendiri,baik disengaja atau tidak,ajir tetap dibe-
bani ganti kerugian. |

b. tapi bila kerusakan itu terjadi akibat perbuatan
orang lain, harus ditinjau dulu,apakah kerusakan
itu dapat dihindari atau tidak.Bila kerusakan itu
disebabkan orang lain yamg dapat dihindari, maka
ajir dibebani ganti kerugian,karena dipandang se-

bagal akibat kelalaiannya.Tapi bila kerusakan ter
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Jadi ekibat perbuatan orang lain yang memang tidak

dapat dihindari, maka ajir tidak dibvebani ganti keru-

gian apapun.

c.

Rukun-rukun dan syarat-syarat kekaryaan

1. Rukun - rukun kekaryaan

a.

c.
d.

Adapun rukun - rukun ijarah amal/ kekaryaan ,

adalah sebagail berikut :

Harus ada sajir,yaitu pihak yang bekerja atau pihak
yang harus melakukan pekerjaan, dengan syarat ha-
rus sudsh baligh, berakasl, dan tidak ada paksaan.
Harus ada mustakjir, yaitu pihak yang -memberikan
pekerjaaq,dengan syarat seperti halnya pada ajir,
yaitu; sudah baligh, berakal, dan tidak ada paksa-
an,

Harus ada ijab qabul.

Harus ada manfaat, yang berupa jasa atau tenaga.

Harus ads upah.

Syarat - syarat ijarah amal/kekaryaan

Sedangkan syarat-syarat yang harus dipenuhi di

dalam melakukan perjanjian ijarah amal atau-parikatan

| pekerjaan ini adalah sebagail berikut :

a.

b.

Ajir dan musatakjir haruslah sudash baligh, berakal
sehat, dan tidak ditarub dalam pengampuan.

Adanya kerelaan kedua belah pihak, yang .dipahami
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dari adanya ijab gabul.

c. obyek pekerjaannya harus ditentukan sifat-sifatnya.

d. manfaat yang akan dinikmati harus diketahui dengan
Jelas.

e. obyek dan manfaat pekerjaannya bukan merupakan hal
yang dilarang oleh syera'.

f. upah yang harus dibayar ditentukan berapa besar -

nya.

3. Dasar hukum kekaryaan.

Perjanjian ijarah / kekaryaan ini adelah salah
satu macam bentuk mua'amalsh dalam pergaulan hidup se-
hari~-hari, dimana di dalam bentuk muamalah ini harus
1lah ada nash atau dasar hukum yang melarangnya atau
memperbolehkannya, baik tersurat, tersirat, ataupun
terisarat. Dan bentuk mua'amalah yang berupa 1ijarah
amal ini secara umum syara' memperbolehkan dengan da-
sar- dasar sehagai berikut
a. Firman Allah :

surat At Aalaq ayat 6 ;

<)) d)")’-'t'jg e )l b
"Kemudian Jjika mereka menyusukan anak-anakmu maka
berikanlah pada mereka upahnya ".

( DEPAG RI : 1978 : 946 )

surat Al Baqarah ayat 233
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" Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orznz la-
in, m~rka tidak ada dosa hagimu apabila kamu memteri
kan bayaran yang patut ".

(DEPAG RI , 1978 : 57 )

2. Sabda Rasulullah saw .
‘Lfi)"‘4hsg";)’ A fi;f'-/zh? Maosle.
" Berikanlah olehmu upah bagi pekerja sebelum kering
keringatnya ".

( Ibn Majah , Juz II : hal.817 )
D. Hak dan kewajiban masing-masing.

Di dalam perjanjian ijarah amal / kekaryaan,
apa yang menjadi hak pada ajir merupakan kewajiban da
ri pada mustakjir. Begitu pula sebaliknya, apa yang
menjadi hak mustakjir merupakan kewajiban dari pada
ajir. Dan di antara hak-hak dan kewajiban masing -

masing adalah :

1. AjJir berhak atas upash dari hasil pekerjaannya. Dan
merupakan kewajiban dari pada mustakjir untuk mem-

bayarnya. Sebagaimana sabda Nabi :

A £ a0 2! Az I Vs
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" Berikanlah upah kepada para pekerja sebelum kering

n

keringatnya ".

( Ibn Majah , Juz II : hal. 817 )

2.

3.

Mustakjir berhak atas manfaat dari jasa / tenaga
yang dihasilkan. Dan merupakan kewajiban tagi a -
Jir wuntuk memberikannya.

Ajir berkewajiban bertanggung jawab atas apa yang
menjadi tugasnya. Dan itu merupakan hak bagi mus-

takjir. Sebagai mana sabda Nabi

“1:t€5)‘;F¢{}DuJ¥1).J&&jb¢JL°Q’¢52) C’)“;[’
Seorang pekerja menjadi pengurus harta majikannya

den ia bertanggung.jawabas apa yang diurusnya ".

Bukhari , Jjuz II, hal., 6 )

Mustakjir ( majikan ) berkewajiban bertanggung Jja
wab atas ajir ( pekerja ) yang bekerja di bawah
lindungannya ( kekuasaannya ). Dan itu merunakan

hak bagi ajir. Sebagaimana sabda Nabi

X oz B i L,

Saudaramu jadi pekerja dalam lingkungan/kekuasaan
mu. Mereka dijanjikan Allah di bawah perlindunean

mu, ( Bukhari , juz I , hal . 14 )

Raik ajir maupun mustakjir berhak dan berkewajib-
an hertanggung jawab secara timbal balik.Hal ini

dapat dipahami dari hadits Nabi
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" Pjgp~tiap orang Jjadi pehgurus, dan tiap-tiap peng-
urus bertanggung jawab atas apa yang diurusnya ".

( Bukhari , juz II , hal. 6 )
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